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Ujian Nasional (UN) berfungs untuk mengukur sejauhmana system pendidikan telah mencapai standar
mutu lulusan yang telah ditetapkan secara nasional dan mendorong peserta didik, guru dan pengelola
pendidikan untuk meningkatkan kinerjanya. Hal ini berkaitan dengan skor batas |ulus/batas kelulusan yang
harus ditetapkan untuk memisahkan siswa yang lulus dan tidak lulus UN. Batas kelulusan menjadi penting
untuk menetapkan siswa yang berhak lulus dengan kompetensi yang dimilikinya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa, pengaruh batas kelulusan sesuai dengan
ketetapan pemerintah dan Metode Angoff (1971) serta penentuan kelulusan siswa. Analisis terhadap
kemampuan siswa menggunakan Teori Tes Klasik dan Teori Tes Modern (IRT, khusus Rasch Model).
Penerapan Metode Angoff dimaksudkan untuk mengetahui judgement guru terhadap kompetensi minimal
yang harus dimiliki siswa untuk dapat lulus UN. Selanjutnya, tingkat kesukaran soal klasikal akan
dikorelasikan dengan judgement guru dan tingkat kesukaran soal dalam IRT model 1, 2 dan 3 parameter
logistik.

Analisis dilakukan terhadap data UN Matematika SMP/MTs tahun 2005 Kabupaten Belitung, judgement
dan perkiraan guru. Jumlah siswa sebanyak 1.718 orang dari 24 sekolah yang ada di Kabupaten Belitung.
Sedangkan jumlah guru dari seluruh sekolah tersebut sebanyak 47 orang. Untuk mendukung pembahasan
dan penarikan kesimpulan dianalisis juga data pendukung berupainformasi latar belakang guru, persiapan
mengajar, kesesuaian antara materi yang digjarkan dan diujikan dan pembelgaran yang dilakukan.

Hasil analisis secara klasikal dan IRT menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mempunyai kemampuan
yang rendah. Sebagian besar soallmateri ujian belum dikuasai siswa. Soal-soal yang diujikan tersebut sedikit
lebih sulit dari rata-rata kemampuan siswa. Namun demikian Paket 2 UN relatif cocok diujikan di
Kabupaten Befitting karena hanya ada dua orang siswa yang kemampuannya tidak bisa diestimasi. Hasl|
judgement guru menunjukkan angka yang lebih besar dari 4,25 yang berarti masih terjangkau oleh siswa
dengan kemampuan minimal. Pertimbangan terhadap kemampuan minimal siswa bisalebih tinggi bila
didasarkan pada kesesuaian antara mated yang digjarkan dan diujikan. Namur judgement guru tersebut tidak
diikuti oleh kenyataan bahwa batas kelulusan sebesar 4,25 menyebabkan separuh dari keseluruhan siswa
tidak lulus. Karenanya, batas kel ulusan tersebut masih tinggi dari kemampuan siswa-siswa yang tidak lulus.
Untuk itu, dalam pembelgjaran di sekolah, guru perlu memaksimalkan kemampuan siswa (belgjar tuntas)
sehingga siswa tidak kesulitan dalam menjawab soal UN.

Sebagian besar judgement guru pada kunci jawaban ataupun pada pengeeoh, kurang menunjukkan adanya
korelasi, bahkan ada yang bemilai nol atau negatif (-). Hal tersebut bisa berarti guru tidak memahami atau
tidak serius dalam melakukan judgement. Nilai judgement yang dibarapkan menurut Metode Angoff adalah
bersesuaian dengan tingkat kesukaran soal klasikal, sehingga batas kelulusan yang dimaksudkan adalah
4,42.
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